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ABSTRAK

Tujuan Pendlitian ini adalah memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
struktur kepemilikan, kinerja keuangan, kesulitan keuangan, ukuran perusahaan,
dan dewan komisaris terhadap rotasi KAP secara parsial. Populasi pada penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 2012-

2015. Metode pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan dan menggunakan regresi logistik untuk melakukan analisis.
Hasil penelitian menunjukan bahwa kesulitan keuangan, dan ukuran perusahaan
memiliki pengaruh terhadap rotasi KAP. Sebdiknya, struktur kepemilikan, kinerja
keuangan, dan dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap rotasi KAP

Katakunci : struktur kepemilikan, kinerja keuangan, kesulitan keuangan, ukuran
perusahaan, dewan komisaris, dan rotasi KAP



ABSTRACT

The purpose of this research isto obtain empirical evidence about the influence of
ownership structure, financial perfomance, financial distress, firm’s size, board of
commissioners to auditor switch partially. Population in this research is
manufacturing companies that has listed in Indonesian Stock Exchange during
2012-2015. Sampling method which was used in this research is purposive
sampling method. This research used secondary data that was obtained from
financial statements and used logigtic regression to perform analysis. The results
shows that financial distress, and firm's size has influence to auditor switch
partially. Otherwise, ownership structure, financial perfomance, and board of
commissioners doesn’t has influance to auditor switch.

Keywords : ownership structure, financial perfomance, financial distress, firm’s
size, board of commissioners, and auditor switch.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Laporan keuangan merupakan suatu laporan yang dibuat oleh manaemen
agar dapat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan
diharapkan dapat memberikan informasi yang andal sehingga dapat membantu
stakeholder dalam mengambil keputusan.

Besarnya peranan laporan keuangan membuat laporan keuangan harus
terbebas dari kesalahan penyajian yang materil karena dapat memberikan informasi
yang keliru bagi penggunanya. Dalam beberapa kasus seperti kasus Enron,
mang emen justru memiliki konflik kepentingan sehingga dengan sengaja tidak
mengungkapkan informasi yang sebenarnya pada laporan keuangan.

Ross et.a (2015:12) berpendapat bahwa hubungan antara agen dan pemilik
selalu memiliki kemungkinan terjadinya konflik yang disebut agency problem.
Konflik ini jelas dapat terjadi karena menurut Jensen & Meckling (1976) jika kedua
pihak berusaha memaksimalkan utilitasnya, maka sangatlah beralasan jika agen
tidak akan sdlalu bertindak untuk kepentingan pemilik.

Oleh sebab itu, maka diperlukan Kantor Akuntan Publik sebagai pihak
independen untuk memberikan pendapat atas kelayakan laporan keuangan yang
disgjikan oleh manajemen agar informasi yang disgjikan dalam laporan keuangan

tidaklah menyesatkan. Dalam menyatakan pendapat, akuntan harus dapat bersikap



independen dan tidak berpihak kepada pihak tertentu. Namun sifat independen
seorang akuntan sering kali terganggu karena berbagai ancaman.

Hayes et.a (2014) mengklasifikasikan ancaman terhadap prinsip dasar etika
Akuntan Profesional kedalam lima ancaman yaitu self interest threat, self review
threat, advocacy threat; familiarity threat; intimidation threat. Bila melihat pada
ancaman-ancaman tersebut, maka hubungan yang terlalu lama antara Kantor
Akuntan Publik dengan kliennya dapat menggangu independensi karena dapat
menimbulkan ketergantungan dan kepercayaan yang berlebih kepada kepada klien.

Oleh sebab itu lamanya sebuah Kantor Akuntan Publik dapat menjalin
perikatan dengan kliennya perlu dibatasi agar independensi seorang akuntan dapat
tetap terjaga sehingga dapat menghasilkan kualitas audit yang baik. Hal ini jugalah
yang menimbulkan kewajiban perusahaan untuk melakukan pergantian Kantor
Akuntan Publik.

Pergantian Kantor Akuntan Publik pertama kali diterapkan di Indonesia pada
tahun 2002 melaui Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor :
423/KMK.06/2002 yang kemudian diganti dengan Peraturan Menteri Keuangan No
17/PMK.02/2008 yang mengharuskan pemberian jasa audit umum atas laporan
keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik paling
lama enam tahun buku berturut-berturut dan oleh seorang akuntan publik paling
lama tiga tahun.

Namun pada penerapan, perusahaan sering kali mengganti Kantor Akuntan
Publik sebelum mencapa batas waktu yang ditetapkan. Berdasarkan pada 98

sampel perusahaan manufaktur selama tahun 2012 sampai dengan 2015 terdapat



30 perusahaan yang melakukan pergantian Kantor Akuntan Publik sebelum
mencapai batas waktunya yang dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 1.1
Pergantian Kantor Akuntan

Sampel Perusahaan Manufaktur 2012-2015 98 Perusahaan 100%

Tidak Melakukan Pergantian KAP/Melakukan Pergantian

0,
K AP secara Mandatori 68 Perusahaan 69,38%

Melakukan Pergantian KAP

- Satu Kali Selama 2012-2015 18 Perusahaan
- Dua Kali Selama 2012-2015 11 Perusahaan
- | TigaKai Sedlama 2012-2015 1 Perusahaan

Total Perusahaan Yang Melakukan Pergantian KAP | 30 Perusahaan | 30,62%

Bila dilihat, dari 98 perusahaan manufaktur pada tabel 1.1, terdapat 30
perusahaan yang melakukan pergantian Kantor Akuntan Publik sebelum mencapai
batas waktu yang ditentukan yaitu enam tahun buku berturut-turut. Pergantian KAP
yang dilakukan sebelum mencapai batas waktunya tersebut pun akan membuat
perusahaan lebih sering mengalami audit tahun pertama, dimana menurut Hayes
et.a (2005), pada perikatan tahun pertama, pemeriksaan seringkali tidak dapat
dilakukan secara menyeluruh karena dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk
mengidentifikasi seluruh resiko audit potensial. Dan jika mengacu pada Standar
Audit No 510 pun, maka pada tahun pertama perikatan diperlukan pengujian saldo
awal yang lebih mendalam, dan ha ini tentu akan membutuhkan waktu pengujian

yang cukup lama. Ha ini menimbulkan pertanyaan mengapa perusahaan




melakukan pergantian Kantor Akuntan Publik sebelum mencapai batas waktunya
yang justru dapat membuat kualitas audit menjadi kurang maksimal.

Wijayani dan januarti (2011) menjelaskan bahwa fenomena perpindahan
auditor tersebut dapat disebabkan faktor-faktor yang berasal dari perusahaan
ataupun yang berasal dari auditor. Halim (1997) juga menjelaskan bahwa
perpindahan auditor dapat disebabkan oleh berbagai faktor yaitu merjer antara dua
perusahaan yang kantor akuntan publiknya berbeda, ketidakpuasan terhadap Kantor
Akuntan Publik yang dahulu, dan merjer antara kantor akuntan publik

Ketidakpuasan terhadap Kantor Akuntan Publik dapat berupa pemberian
opini audit atau pun kualitas audit yang tidak sesuai harapan akan mendorong
perusahaan melakukan pergantian KAP. Audit fee yang terldu tinggi pun akan
mendorong perusahaan untuk mengganti KAP yang memiliki audit fee yang sesuai
dengan keuangan perusahaan.

Selain itu audit delay yang terlau lama pun akan mendorong perusahaan
untuk melakukan pergantian KAP karena laporan audit sendiri dibutuhkan
perusahaan ddam kegiatan bisnisnya. Ukuran KAP juga dapat menyebabkan
terjadinya pergantian KAP karena ukuran KAP yang kurang besar menyebabkan
KAP yang ditunjuk perusahaa menjadi kurang memiliki reputas atau kurang
dikend oleh investor dan kreditur perusahaan.

Faktor-faktor yang berasa dari perusahaan sendiri yang mendorong
terjadinya pergantian KAP antaralain pergantian manaemen, struktur kepemilikan

perusahaan, kinerja keuangan perusahaan, pertumbuhan perusahaan, kesulitan



keuangan yang dialami perusahaan, dewan komisaris dan komite audit perusahaan,
serta ukuran perusahaan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yanan et.a (2013) disimpulkan bahwa
persentase pemegang saham terbesar yang mencerminkan struktur kepemilikan
memiliki pengaruh terhadap pergantian auditor. Namun pada penelitian yang
dilakukan oleh Suparlan dan Andayani (2010) dismpulkan bahwa kepemilikan
institusional yang mencermin struktur kepemilikan tidak berpengarun pada
pergantian auditor.

Wijayani dan Januarti (2011) serta Damayanti dan Sudarma (2008) juga
melakukan penelitian terkait pergantian KAP, namun hasil penelitian tersebut
belum mampu membuktikan penurunan kinerja perusahaan dengan indikator
perubahan ROA memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP.

Sinarwati (2010) pada penelitiannya berhasil membuktikan bahwa kesulitan
keuangan pada perusahaan berpengaruh terhadap pergantian KAP, sedangkan
Wijayani dan Januarti (2011) belum berhasii membuktikan bahwa terdapat
pengaruh antara kondisi kesulitan keuangan yang dialami perusahaan dengan
pergantian KAP.

Abadin (2016) pada penelitiannya juga berhasil membuktikan bahwa dewan
komisaris merupakan salah faktor yang mempengaruhi perpindahan auditor,
sedangkan Suparlan dan Andayani (2010) tidak berhasil membuktikan bahwa
dewan komisaris berpengaruh terhadap pergantian KAP.

Nasser et.al (2006) juga melakukan penelitian terkait pergantian auditor,

dimana pada penelitian tersebut disimpulkan bahwa ukuran perusahaan



berpengaruh terhadap pergantian auditor, namun pada penelitian yang dilakukan
oleh Wijayani dan Januarti (2011) diperoleh hasil yang berbeda yaitu ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap pergantian auditor.

Berdasarkan pada faktafakta dan perbedaan pada penelitian sebelumnya
yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “PENGARUH STRUKTUR KEPEMILIKAN, KINERJA
KEUANGAN, KESULITAN KEUANGAN, UKURAN PERUSAHAAN, DAN
DEWAN KOMISARIS TERHADAP ROTASI KAP PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

TAHUN 2012-2015.”

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka
dapat disusun identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap rotasi KAP.
2. Apakah audit delay berpengaruh terhadap rotasi KAP.
3. Apakah audit fee berpengaruh terhadap rotasi KAP.
4.  Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap rotasi KAP.
5.  Apakah opini audit berpengaruh terhadap rotasi KAP.
6.  Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap rotasi KAP.
7.  Apakah pergantian mangemen berpengaruh terhadap rotasi KAP.
8.  Apakah komite audit berpengaruh terhadap rotasi KAP.

9.  Apakah merjer perusahaan berpengaruh terhadap rotas KAP.



10.

11.

12.

13.

14.

D.

Apakah Struktur kepemilikan berpengaruh terhadap rotasi KAP.
Apakah dewan Komisaris berpengaruh terhadap rotasi KAP.
Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap rotasi KAP.
Apakah Kesulitan keuangan berpengaruh terhadap rotass KAP.

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap rotasi KAP.

Pembatasan M asalah
Permasalahan yang diteliliti pada penelitian ini hanyalah pengaruh antara
struktur  kepemilikan, kinerja keuangan, kesulitan keuangan, ukuran
perusahaan, dan dewan komisaris terhadap rotas KAP dan tidak
memperhatikan faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap rotas KAP.
Subyek penelitian yang digunakan pada penelitian ini hanyalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode

2012 sampai dengan 2015.

Rumusan M asalah

Berdasarkan pada pembatasan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka

peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1

2.

Apakah struktur kepemilikan berpengaruh terhadap rotass KAP?
Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap rotass KAP?
Apakah kesulitan keuangan berpengaruh terhadap rotas KAP?
Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap rotasi KAP?

Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap rotasi KAP?



E.

=

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalah yang telah diuraikan di atas maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Menguji secara empiris apakah struktur kepemilikan berpengaruh terhadap
rotas KAP pada perusshaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2012 — 2015.

Menguji secara empiris apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap rotasi
KAP pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2012 — 2015.

Menguji secara empiris apakah kesulitan keuangan berpengaruh terhadap
rotas KAP pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2012 — 2015.

Menguji secara empiris apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
rotas KAP pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2012 — 2015.

Menguji secara empiris apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap rotasi
KAP pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

pada periode 2012 — 2015.

2. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :



Bagi KAP

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi tambahan bagi
KAP dalam memilih perikatan audit sehingga dapat membantu KAP dalam
menjaga independens dan kualitas auditnya

Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi tambahan
terkait kondisi perusahaan sebagai bahan pertimbangan bagi investor dalam
mengambil keputusan investasi.

Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan bahan
pertimbangan bagi pemerintah dalam menilai dan/atau memperbaharui
peraturan mengenai pergantian auditor

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penelitian yang selanjutnya yang

lebih komprehensif.

Sistematika Pembahasan

Agar dapat memperoleh gambaran yang menyeluruh serta mempermudah

pemahaman atas penelitian, maka penelitian ini dibagi sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, identifikasi masalah,
ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan.



BAB Il

BAB |11

BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan secara teoritis mengena variabel independen dan
variabel dependen serta hubungan antara masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen yang kemudian disimpulkan
menjadi hipotesis

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai pemilihan objek penelitian, metode
penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data,
dan teknik pengujian hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan mengenai deskripsi objek penelitian, hasil uji
asumsi, hasil uji hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian
PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian,

keterbatasan penelitian, dan juga saran untuk penelitian selanjutnya
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